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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance terhadap financial
performance pada bank umum syariah di Indonesia. Corporate governance dalam penelitian ini meliput
managerial ownership, institutional ownership, audit committee independence, size of audit committee,
board size, board gender dan board independence yang dinilai mampu memperbaiki citra perbankan
menjadi lebih baik. Metode penelitian kuantitatif digunakan dengan analisis data numerik dan statistik.
Data diperoleh dari sumber eksternal, dengan teknik sampling purposive sampling memiliki laporan
keuangan tahunan 2018 - 2022. Analisis menggunakan alat regresi statistik, khususnya Eviews, untuk
menganalisis data sekunder. Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini terdiri dari bank syariah yang
termasuk dalam kategori BUS atau Bank Umum Syariah. Dari hasil penelitian ini sebagian besar
variabel tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial performance (ROA). Hanya 1 variabel
yang memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap financial performance bank syariah adalah
board independence. Artinya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi dewan direksi bank
syariah di Indonesia untuk memiliki independensi yang tinggi agar dapat meningkatkan kinerja
keuangan. Hal ini akan membantu pengambil kebijakan dan praktisi dalam merancang strategi yang
lebih efektif.

Kata Kunci : Corporate Governance, Financial Performance, Bank Syariah

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of corporate governance on financial performance in Islamic
commercial banks in Indonesia. Corporate governance in this research covers managerial ownership,
institutional ownership, audit committee independence, size of audit committee, board size, board
gender and board independence which are considered capable of improving the banking image for the
better. Quantitative research methods are used with numerical and statistical data analysis. Data was
obtained from external sources, using a purposive sampling technique for the 2018-2022 annual
financial reports. The analysis uses statistical regression tools, especially Eviews, to analyze secondary
data. The population involved in this research consists of sharia banks which are included in the BUS
or Sharia Commercial Bank category. From the results of this research, most variables do not have a
significant influence on financial performance (ROA). Only 1 variable that has a significant and positive
influence on the financial performance of Islamic banks is board independence. This means that the
results of this research show that it is important for the board of directors of Islamic banks in Indonesia
to have high independence in order to improve financial performance. This will help policy makers and
practitioners in designing more effective strategies.
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PENDAHULUAN

Corporate governance adalah proses dan
struktur yang digunakan untuk mengatur dan
mengendalikan perusahaan bertujuan
meningkatkan nilai perusahaan dan memastikan
kepentingan pemangku kepentingan lain tetap
terpenuhi. Tidak hanya itu, corporate governance
juga menyusun sistem kebijakan, proses, dan

manajemen internal yang menjunjung tinggi
kepentingan pemegang saham dan pihak terkait
lainnya. Integritas dalam menjalankan proses ini
menjadi hal yang sangat penting, sementara
kualitas corporate governance dapat bervariasi
tergantung pada praktik yang digunakan dan
karakteristik perusahaan tersebut (Atmaji & Ugut,
2023). Saat ini, perhatian yang besar diberikan
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pada pengelolaan perusahaan karena peranannya
dalam memastikan bahwa operasional perusahaan
berjalan sesuai dengan harapan semua orang yang
terlibat. Selain itu, penting juga untuk mematuhi
semua standar hukum dan peraturan yang berlaku
(Nandiroh et al., 2023).

Evaluasi kesuksesan suatu perusahaan dapat
dilakukan  melalui  pengukuran  financial
performance yang menjadi parameter penting.
Financial performance yang memadai memiliki
daya tarik bagi investor, menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk mengelola risiko,
dan menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
investasi yang akurat. Selain itu, financial
performance yang tangguh juga dapat merangsang
perkembangan dan pengembangan usaha, serta
meningkatkan ketulusan dan tanggung jawab
keuangan (Atmaji & Ugut, 2023).

Industri perbankan memiliki peran utama
dalam ekonomi global dengan mengumpulkan
uang  simpanan untuk  investasi  yang
menguntungkan dan mengalirkan dana ke sektor
lainnya. Dalam pandangan yang kontras,
perkembangan sektor perbankan syariah juga
mengindikasikan manfaat yang positif (Diana et
al., 2021). Perkembangan sektor perbankan
syariah di Indonesia juga berdampak positif
dengan menggalakkan pertumbuhan ekonomi dan
memberikan kontribusi yang sejajar.

Beberapa tahun belakangan, di Indonesia,
industri ~ perbankan  syariah ~ mengalami
perkembangan yang signifikan. Prinsip utama
yang dipandu dalam sektor perbankan yang
mengadopsi sistem syariah telah mengalami
perkembangan yang cukup besar. Porsi perbankan
syariah masih lebih besar dibandingkan dengan
industri asuransi, multifinance, dan pasar modal
(Indah Suwarni, 2023). Menurut informasi yang
disajikan oleh Biro Riset Infobank, di Indonesia,
industri perbankan syariah telah mengalami
pertumbuhan pesat, dengan 13 bank syariah, 20
Unit Usaha Syariah (UUS), dan 165 Bank
Pembiayaan Rakyat (BPR) yang menjalankan
kegiatan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Peraturan yang mengatur bank syariah telah
diberlakukan sejak tahun 2008, mencakup prinsip-
prinsip kesesuaian dan pertumbuhan yang sehat.
Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang berdiri
pada tahun 1991, merupakan lembaga perbankan
syariah perdana di Indonesia (Marlina et al.,
2021). Berdasarkan laporan Global Islamic
Finance Report 2022, Indonesia menempati
peringkat keempat dalam industri keuangan
syariah setelah Malaysia, Arab Saudi, Bahrian,
dan Kuwait.

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia terus meningkat,
ditunjukkan oleh total aset mencapai Rp 802,26
triliun pada 2022, dengan pertumbuhan sebesar
15,63%. Bank Umum Syariah mendominasi
market share perbankan syariah dengan angka
66,30%. Bank - bank Islam beroperasi
berdasarkan prinsip syariah, tanpa menggunakan
bunga atau riba dalam transaksi mereka, dan
menekankan nilai-nilai etika dan moral. Dalam
konteks ini, bank syariah harus menawarkan
produk dan layanan sesuai prinsip syariah sambil
tetap menghasilkan laba wuntuk pemegang
sahamnya. Dengan demikian, industri perbankan
syariah terus berkembang sebagai pendorong
utama pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan di Indonesia (Nandiroh et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh  corporate  governance  terhadap
financial performance pada bank umum syariah di
Indonesia.  Penelitian  dilakukan  karena

perkembangan bank syariah yang mengalami
pertumbuhan yang signifikan, sehingga menarik
untuk diselidiki lebih lanjut.

TINJAUAN PUSTAKA
Corporate Governance &
Performance

Ketika mengindikasikan bahwa cara pihak
bank berperilaku dalam berwirausaha dipengaruhi
oleh bagaimana struktur tata kelola bank tersebut
yang baik. Dengan kata lain, fokus utama dalam
meningkatkan tata kelola perusahaan adalah
memastikan ketersediaan mekanisme yang efektif
untuk mengatasi konflik kepentingan dan
meningkatkan keuntungan bagi para pemegang
saham (Aslam & Haron, 2020). Corporate
governance meliputi kebijakan, prosedur, dan
pengelolaan internal yang bertujuan untuk
melindungi kepentingan para pemilik saham dan
pihak yang turut berkepentingan lainnya. Sistem
ini bekerja dengan mengawasi dan mengatur
pengelolaan serta pengoperasian perusahaan agar
berjalan dengan adil, objektif, dan bertanggung
jawab. Sistem ini juga menekankan pentingnya
mempertahankan integritas. Financial
performance adalah metode yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan
mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan

Financial

efisien.  Efisiensi  perusahaan  merupakan
perbandingan antara input dan output dengan
mempertimbangkan optimalisasi input agar

menghasilkan output terbaik. Laporan keuangan
mencerminkan bagaimana kinerja keuangan
perusahaan  dapat dilihat. Dokumen ini
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dimanfaatkan oleh para investor dan manajer
sebagai panduan dalam mengambil keputusan
investasi yang sesuai. Maka, kemajuan dalam
performa keuangan sebuah perusahaan bisa
memberikan daya tarik bagi para calon investor
(Atmaji & Ugut, 2023b).

Managerial Ownership.

Managerial ownership merupakan manajer
yang memiliki kepemilikan saham dalam
perusahaan yang mereka pimpin, atau bisa disebut
juga sebagai manajer dan pemilik saham
perusahaan yang sama (Affan et al, 2023).
Berdasarkan Altania et al., (2023) menjelaskan
bahwa kemampuan managerial ownership
tersebut dapat membantu  menyelesaikan
perselisihan antara manajemen dan pemegang
saham yang disebabkan oleh perbedaan
kepentingan.. Dengan menempatkan modal dalam
perusahaan, manajemen memiliki motivasi yang
sejalan dengan pemilik saham dalam upaya
meningkatkan nilai perusahaan. Managerial
ownership mengacu pada perbandingan antara
jumlah saham yang dimiliki oleh manajer dan total
modal yang dikelola oleh perusahaan (Anik et al.,
2021).Berdasarkan data yang diperoleh (Wandari
et al., 2022) managerial ownership berpengaruh
secara signifikan terhadap financial performance.
Begitu juga dengan Al Farooque et al., (2020;
Anik et al., (2021) & Widnyana et al., (2020)
berpendapat bahwa managerial ownership
berpengaruh signifikan positif terhadap financial
performance.

Hi : Managerial ownership berpengaruh
signifikan positif terhadap financial performance
Institutional Ownership

Institutional ownership memiliki konteks
kepemilikan saham yang dimiliki oleh instansi
pemerintah, lembaga keuangan, entitas hukum,
lembaga asing, dana pengelolaan, dan lembaga
lainnya, dapat dikatakan bahwa sekelompok
entitas memiliki kepemilikan saham tersebut.
(Wandari et al., 2022). Institutional ownership
adalah tingkat kepemilikan saham perusahaan
yang dikuasai oleh institusi atau organisasi,
contohnya perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi, dan lembaga lainnya (Santoso &
Santasyacitta, 2020). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa institutional ownership di akhir tahun
mencakup presentase saham perusahaan yang
dimiliki oleh lembaga seperti bank, asuransi, dan
lainnya (Dewi & Ghozali, 2023). Hasil uji yang
didapatkan oleh (Affan et al., 2023; Altania et al.,
2023; Dewi & Ghozali, 2023; Santoso &
Santasyacitta, n.d.; Wandari et al., 2022) bahwa

institutional ~ownership berpengaruh positif
terhadap financial performance.
H, : Institutional ownership berpengaruh
signifikan positif terhadap financial performance
Audit Committee Independence

Salah satu atribut krusial yang diidetifikasi
untuk memastikan kualitas informasi keuangan

yang diterima adalah audit committee
independence. Keberadaan anggota audit
committee  independence merupakan faktor

penting dalam mencapai efektivitas dalam kinerja
komite audit. Selain itu, adanya audit committee
independence juga dapat mencegah munculnya
kepentingan  yang  bertentangan, sehingga
perusahaan dapat terhindar dari situasi yang
merugikan (Azaria et al., 2023). Audit committee
independence menunjukkan bahwa anggota
komite audit tidak tergabung dalam dewan
eksekutif atau tidak terpengaruh oleh dewan
eksekutif organisasi. Agar komite audit berfungsi
dengan efektif, dewan eksekutif organisasi harus
memastikan bahwa komite audit tetap independen
dengan mereka (Agyemang, 2020). Audit
committee independence meningkatkan
transparansi dan meminimalkan kemungkinan
kesalahan yang disengaja oleh manajer (Akram
Naseem et al., 2017a). Audit committee
independence (ACI) biasanya meningkatkan
efektivitas fungsi dewan seperti kualitas audit,
independensi dalam proses nominasi dan
pertimbangan kompensasi. Terutama, fungsi
komite audit, yang meliputi peninjauan laporan
keuangan dan pengawasan aktivitas eksekutif,
terkait dengan keberhasilan dewan (Al Farooque
et al., 2020b). Berdasarkan hasil uji data yang
telah dilakukan oleh Akram Naseem et al., (2017),
Ashari & Krismiaji, (2020) Ogbodo et al., (2018),
& Oudat et al, (2021) audit committee
independence menunjukan hasil yang signifikan
terhadap financial performance.
Hs: Audit committee independence berpengaruh
signifikan positif terhadap financial performance
Size of Audit Committee

Banyak penelitian empiris yang sering
mengkaji karakteristik komite audit yang kedua
adalah size of audit committee. Sebuah komite
audit dengan anggota yang sedikit dapat memiliki
pengaruh yang efektif terhadap kinerja keuangan,
karena mereka dapat fokus secara intensif pada
pembahasan masalah keuangan yang krusial bagi
perusahaan (Ashari & Krismiaji, 2020). Untuk
meningkatkan  produktivitas dalam  kinerja
keuangan perusahaan, mempertahankan jumlah
anggota yang banyak dapat menjadi pilihan yang
efektif. Dengan demikian, perhatian yang lebih
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besar dapat diberikan pada pemahaman mendalam
terkait masalah keuangan yang serius dapat
dihadapi oleh bisnis tersebut. (Azaria et al., 2023).
Beberapa studi menyarankan penggunaan size
audit committee yang besar untuk meningkatkan
efektivitas, dikarenakan pertambahan sumber
daya dan keberadaan variasi pendapat dan
keahlian yang relevan (Agyemang, 2020). Size of
audit committee dinilai berdampak terhadap
financial performance. Hal tersebut telah diuji
oleh (Akram Naseem et al (2017), Ashari &
Krismiaji (2020), Ogbodo et al (2018), & Oudat et
al (2021) menunjukan bahwa size of audit

committee berpengaruh signifikan terhadap
financial performance.
Hs: Size of audit committee berpengaruh

signifikan positif terhadap financial performance
Board Size

Jumlah anggota direksi di suatu organisasi
merupakan indikator penting keberhasilan sistem
pengelolaan perusahaan yang baik dan merupakan
cerminan dari ukuran dewan direksi. Meskipun
ada pendapat dari beberapa peneliti bahwa ukuran
dewan yang kecil dapat membatasi perilaku malas
dan pengambilan keuntungan gratis, ada juga
pandangan lain dari peneliti yang menyatakan
bahwa ukuran dewan yang besar memiliki dampak
pada efektivitas komunikasi dan koordinasi
(Musah & Adutwumwaa, 2021). Menurut Isik &
Riza Ince, 2016 hubungan antara kinerja keuangan
perusahaan yang baik dengan ukuran dewan
direksi yang lebih kecil dapat terlihat ukuran
dewan merujuk pada jumlah keseluruhan anggota
direksi dalam sebuah organisasi perusahaan.
Menetapkan jumlah anggota dewan yang optimal
menjadi hal yang sangat penting bagi suatu
organisasi karena jumlah dan kualitas dari direksi
di sebuah perusahaan memainkan peran yang
signifikan dalam mengatur dan berpengaruh
terhadap kinerja dan fungsi dewan tersebut
(Happy Chukwudike Azutoru et al., 2017).
Sehingga hasil data yang telah diperoleh Abebe
Zelalem et al (2022), Akram Naseem et al (2017),
Al Farooque et al (2020), Musah & Adutwumwaa
(2021) & Isik & Riza Ince, (2016)menunjukan
bahwa board size berpengaruh signifikan bernilai
positif terhadap financial performance.
Hs : Board size berpengaruh signifikan positif
terhadap financial performance
Board Gender

e - ISSN: 2614 - 7181

Board gender adalah rasio perempuan di
dewan terhadap total anggota dewan. Muturi &
Oluoch (2020) menemukan bahwa direktur
perempuan telah memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang lingkungan bisnis kepada
dewan direksi karena mereka memahami pasar
lebih baik daripada rekan laki-laki mereka dan
memberikan gambaran yang lebih baik dalam
persepsi masyarakat. Keberagaman di dewan
merupakan salah satu prinsip tata kelola
perusahaan yang baik yang telah didorong dalam
beberapa penelitian tata kelola perusahaan. Salah
satu keberagaman dewan yang menarik banyak
perhatian dalam literatur khususnya di negara-
negara maju adalah proporsi perempuan di dewan.
Bukti empiris mengenai hubungan antara
keberagaman gender dan kinerja keuangan
perusahaan memberikan hasil yang beragama
(Musah & Adutwumwaa, 2021). Penentang
keberagaman menunjukkan bahwa dampak
keberagaman  melebihi  manfaatnya, dan
keberagaman meningkatkan biaya pengambilan
keputusan dan konflik di antara anggota yang
berasal dari latar belakang berbeda. (Jabari &
Muhamad, 2020). Board gender  dapat
berpengaruh  signifikan terhadap financial
performance, data tersebut telah teruji dari hasil
penelitian (Arenas-Torres et al (2021) Jabari &
Muhamad (2020) Musah & Adutwumwaa (2021),
& Yahaya et al (2023).

He : Board gender berpengaruh signifikan positif
terhadap financial performance
Board Independence

Sebuah dewan yang memiliki anggota
direktur non-eksekutif dalam jumlah yang wajar
akan cenderung lebih mandiri terhadap
manajemen daripada dewan yang mayoritas
anggotanya adalah direktur eksekutif. Oleh karena
itu, dewan tersebut memiliki kemungkinan yang
lebih tinggi untuk melindungi kepentingan pihak-
pihak lain yang terlibat dalam organisasi. Proporsi
direktur non-eksekutif di dalam dewan ini
mencerminkan  independensi dewan dalam
penelitian ini (Happy Chukwudike Azutoru et al.,
2017). Board independence memiliki pengaruh
signifikan terhadap financial performance, hal
tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian dari (Al
Farooque et al (2020), Musah & Adutwumwaa
(2021).

H7 : Board independence berpengaruh signifikan
positif terhadap financial performance
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif —digunakan sebagai
pendekatan dalam metodologi penelitian. Metode
penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan
yang melibatkan analisis berdasarkan data
numerik serta statistik. Jenis data yang digunakan
dalam studi ini adalah hasil pengumpulan data dari
sumber eksternal. Akan digunakan teknik
sampling purposive sampling. Beberapa syarat
yang diperlukan dalam metode sampling ini
adalah bank umum syariah yang telah terdaftar di
OJK dan memiliki laporan keuangan tahunan dari
tahun 2018 - 2022. Informasi ini diperoleh dari
situs resmi dari bank-bank syariah yang beroperasi
di Indonesia. Penggunaan alat regresi statistik

dilakukan untuk menganalisis data laporan
keuangan yang sudah ada menggunakan aplikasi
Eviews.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruah  corporate  governance terhadap
financial  performance  didunia  perbankan.
Populasi yang dipilih untuk penelitian ini dari
bank syariah dan memiliki sample sebanyak 13
bank yang terdaftar dalam BUS atau Bank Umum
Syariah. Untuk memastikan tujuan penelitian
tercapai, diperlukan informasi dari laporan
keuangan 13 bank yang terdaftar dalam BUS
(Bank Umum Syariah) selama lima tahun terakhir
(2018 - 2022)

Tabel 1. Pengukuran Variable

No Variable Abbreviation Pengukuran Sumber
Jumlah total saham yang dimiliki
Managerial dalam satu tahun oleh CEO dan .
! Ownership MO direktur eksekutif perusahaan dibagi (Widnyana et al., 2020)
dengan jumlah saham beredar
oL Jumlah total saham perusahaan dalam
2 gl\izg:gﬁ?al 10 satu tahun yang dimiliki oleh bank (Widnyana et al., 2020)
P dibagi dengan jumlah saham beredar
Audit Jumlah anggota komite audit yang
3 Committee ACI independen terbagi oleh jumlah total | (Azaria et al., 2023)
Independence anggota komite audit.
g | Sizeof Audit SAC Jumlah anggota komite audit (Oudat et al., 2021)
Committee
5 Board Size BS Jumlah total anggota dewan (22129;)6 Zelalem et al,
Direksi wanita dibagi dengan total (Arenas-Torres et al.,
6 | Board Gender BG dewan direksi 2021)
Board Proporsi anggota independen atau
7 Independence BI luar dalam dewan direksi (Al Farooque et al., 2020b)
g | Financial FP ROA (Return Of Assets) = ~—— | (Aslam & Haron, 2020)
Performance Total Assets
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif
dijelaskan menggunakan beberapa ukuran nilai.
Ukuran-ukuran tersebut meliputi nilai maks, nilai
min, serta nilai mean yang digunakan sebagai
pengukuran nilai tendensi pusat data. Selain itu,

nilai standar deviasi juga digunakan sebagai
pengukuran sebaran data pada variabel penelitian.
Maka, informasi mengenai pengaruh corporate
governance terhadap kinerja bank syariah,
terutama bank umum syariah, dapat ditemukan
dalam tabel berikut”

Tabel 2. Statistika Deskriptif

Mean Maksimum Minimum Std
MO 0.001361 0.031219 0.000000 0.005801
10 0.239370 0.998143 0.000000 0.406770
ACI 0.341026 1.000000 0.000000 0.280718
SAC 2.984615 8.000000 2.000000 1.152339
BS 4.323077 10.00000 2.000000 1.458892
BG 0.735348 2.000000 0.285714 0.318114
BI 0.018718 0.250000 0.000000 0.056941
ROA 1.433846 13.58000 -10.85000 4.141076

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel
statistika deskriptif di atas, dapat disimpulkan
terdapat 65 data observasi yang telah dikumpulkan
dari 13 bank umum syariah yang ada Indonesia.
Variable dependent yaitu ROA hasil mean yang
didapatkan adalah 1.433, nilai maks 13.580 serta
nilai min -10.850 dan nilai std adalah 4.141.
Berikutnya variable independent corporate
governance yang pertama yaitu MO dengan nilai
mean 0.001, nilai maks 0.031, nilai min 0.000 serta
nilai std 0.005. Variable independent kedua 1O
yang memiliki nilai mean sebesar 0.239, nilai
maks 0.998, nilai min 0.000 dan nilai std 0.406.

Panel Regression Test
Chow Test

Berikutnya variable independent ketiga ACI untuk
nilai mean 0.341, nilai maks 1.000, nilai min 0.000
dan std mendapatkan nilai 0.280. Selanjutnya
SAC nilai mean yang didapatkan adalah 2.986,
nilai nilai maks 0.000, nilai min 2.000 dan stdnya
1.152. Kemudian BS menghasilkan nilai mean
4.323, nilai maks 10.000, nilai min 2.000 dan nilai
std 1.458. Variable selanjutnya adalah BG dengan
hasil mean 0.735, maks 2.000, min 0.285 dan nilai
stdnya adalah 0.318. Dan variable corporate
governance terakhir adalah BI hasil mean yang
didapatkan adalah 0.018, nilai maks 0.250, nilai
min 0.000 dan std 0.056

Tabel 3. Chow Test
Effects Test Statistic d.f Prob
Cross-section F 4.616408 (12.45) 0.0001
Cross-section Chi-square 52.160473 12 0.0000

Dari tabel chow diatas, dapat dilihat
probabilitas cross-section F yang dihasil adalah
sebesar 0.0001. Hal tersebut menunjukan nilai
probabilitasnya signifikan dibawah 0.05. Artinya,

Hausman Test

model Fixed Effect Model (FEM) merupakan
pilihan terbaik untuk digunakan dalam penelitian
ini. Sehingga, uji regresi panel dilanjutkan dengan
Uji Hausman

Tabel 4. Hausman Test

Test Summary Chi-sq. Statistic Chi-sq d.f Prob

Cross-section Random 46.024659 7 0.0000
Melalui tabel houseman diatas, nilai model yang baik untuk digunakan dalam
probabilitas cross-section random yang dihasilkan  penelitian ini. Secara keseluruhan, FEM

adalah sebesar 0.0000. Dimana nilai probabilitas
tersebut menunjukan angka signifikan dibawah
0.05 dan Fixed Effect Model (FEM) merupakan

merupakan model yang akan digunakan untuk
seluruh pengujian data dalam penelitian ini
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Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 5. Uji F
Variable F-Statistic Prob. Conclusion
Return of Assets (ROA) 7.176116 0.000004 Significant

Berdasarkan tabel uji tabel F diatas nilai
probabilitas F-statistik sebesar 0.0073 dan lebih
kecil atau dibawah angka 0.05. Oleh sebab itu,
hasil tersebut menyimpulkan bahwa variable MO,

10, ACI, SAC, BS, BG, dan BI sebagai variable
independen berpengaruh signifikan terhadap
financial performance sebagai variable dependen
pada bank umum syariah pada tahun 2018-2022

Uji T
Tabel. Uji T
Variable t-statistic Prob Conclusion
MO 0.017385 0.9862 Insignificant
10 -1.848378 0.0697 Insignificant
ACI 0.920430 0.3612 Insignificant
SAC 0.975027 0.3337 Insignificant
BS -1.20359%4 0.2337 Insignificant
BG -0.876855 0.3842 Insignificant
BI 5.497125 0.0000 Positive Significant

Hasil penelitian menunjukkan variabel MO
tidak signifikan terhadap ROA (t-statistik = -
0.017385, prob = 0.2314). Penelitian lain
menemukan mayoritas saham dalam suatu
institusi cenderung membuat keputusan yang
menguntungkan diri sendiri, yang mungkin
menjelaskan temuan ini. Temuan serupa telah
diperoleh dalam penelitian terdahulu oleh Anik et
al., 2021 dan Langgeng Harum Islami et al., 2022,
menunjukkan bahwa mayoritas saham dalam
suatu institusi cenderung membuat keputusan
yang menguntungkan diri sendiri atau tidak efektif
dalam mengawasi kinerja manajer, mungkin
karena kompleksitas bank syariah yang membuat
managerial ownership tidak berpengaruh terhadap
financial performance.

Dengan t-statistik -1.848378 dan probabilitas
0.0697, variabel 10 tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, sejalan dengan Langgeng Harum
Islami et al., 2022, penolakan hipotesis mungkin
disebabkan oleh kurangnya kekuasaan manajer
dalam pengambilan keputusan, rendahnya
kepemilikan saham, dan kurangnya motivasi para
manajer untuk meningkatkan kinerja keuangan.
Penelitian lain oleh Happy Chukwudike Azutoru
et al, 2017 dan Yahaya et al., 2023bjuga
mendukung temuan ini menegaskan bahwa
institutional  ownership  tidak  berpengaruh
terhadap finansial performance.

Variable ACI memperoleh nilai t-statistik =
0.920430 dan prob = 03612 dapat dilihat audit
committee independence tidak signifikan terhadap
financial performance. Hal ini sejalan dengan

penelitian Agyemang, 2020; Al Farooque et al.,
2020b; Azaria et al., 2023; dan Okeke, 2023 yang
menyatakan bahwa audit committee independence
hanya memenuhi persyaratan regulasi tanpa
berdampak pada kinerja keuangan. Sebagai
hasilnya, independensinya dipertanyakan dan
tidak berkontribusi pada perencanaan dan
pelaksanaan di bidang akuntansi dan audit.
Meskipun anggotanya independen, hal tersebut
tidak langsung memengaruhi kinerja keuangan,
menunjukkan bahwa independensi tidak selalu
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan.

Dengan nilai t-statistik 0.975027 dan
probabilitas 0.3337, variabel SAC juga tidak
memiliki pengaruh signifikan. Ini menunjukkan
kurangnya bukti untuk keterkaitan penting antara
SAC dan variabel respons. Menurut Okeke, 2023
peningkatan jumlah anggota non-eksekutif dalam
komite audit perusahaan dapat berdampak negatif
pada kinerja keuangan perusahaan, disebabkan
oleh hubungan yang kurang menguntungkan
antara keduanya. Begitu juga dengan penelitian Al
Farooque et al., 2020b; Ashari & Krismiaji, 2020;
dan Haddad et al., 202 1menunjukkan bahwa size
of audit committee tidak mempengaruhi signifikan
financial performance.

Dengan t-statistik -1.203594 dan probabilitas
0.2337, variabel BS  tidak  signifikan,
menunjukkan kurangnya korelasi antara BS dan
ROA. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Happy Chukwudike Azutoru et al., 2017, yang
menyebutkan bahwa keberadaan direktur dalam
dewan direksi bisa meningkatkan beban biaya dan
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kompensasi bisnis. Namun, jika pembayaran
biaya dan imbalan tidak sejalan dengan
keuntungan atau pengawasan manajemen yang
efektif, kinerja keuangan perusahaan bisa
terpengaruh negatif dengan pertumbuhan ukuran
dewan. Temuan serupa ditemukan dalam
penelitian oleh Hassan & Rizwan, 2017 dan
Yahaya et al., 2023b) menunjukkan bahwa board
size tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial performance.

Dengan t-statistik -0.876855 dan probabilitas
0.3842, variabel BG tidak signifikan. Meskipun
probabilitasnya rendah, nilai t-statistik negatif
menunjukkan kurangnya bukti hubungan yang
signifikan antara BG dan variabel respons, hal ini
serupa dengan penelitian oleh Muturi & Oluoch,
2020; Yahaya et al., 2023b yang menunjukan

Coefficient Determination Test

bahwa board gender tidak memiliki pengaruh
terhadap financial performance.

Sebaliknya, dengan t-statistik 5.497125 dan
probabilitas 0.0000, variabel BI signifikan secara
positif. Probabilitas rendah menunjukkan bukti
kuat hubungan yang signifikan antara BI dan

variabel respons, dengan t-statistik positif
menandakan  hubungan yang positif. Ini
menunjukkan bahwa board independence

merupakan mekanisme pemantauan yang efektif
dalam mengawasi aktivitas para eksekutif, yang
mengarah pada peningkatan kinerja pasar
perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh (Al Farooque et al, 2020b; Happy
Chukwudike Azutoru et al., 2017; Musah &
Adutwumwaa, 2021) sehingga hasilnya adalah
board independence berpengaruh signifikan
positif terhadap financial performance.

Tabel 7. Coefficient Determination Test

Dependent Variable R-squared Adjusted R-squared
Return of Asset (ROA) 0.468446 0.403168
Berdasarkan tabel uji R-squares diatas Penulis menginginkan agar penelitian ini bisa

diperoleh nilai customized R2 sebesar 0.403168
atau 40.31%. Nilai tersebut berarti kemampuan
variable independent seperti MO, 10, ACI, SAC,
BS, BG, dan BI dalam menjelaskan variable
dependen vyaitu financial performance sebesar
17.70%. Sedangkan sisanya sebesar 59.69% akan
dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian ini.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari artikel ini adalah peneliti
menemukan bahwa hanya variabel board

independen yang memiliki hubungan signifikan
secara positif terhadap financial performance
bank umum syariah di Indonesia. Variabel lain
yang diuji, seperti managerial ownership,
institutional ~ ownership, audit  committee
independence, size of audit committee, board size,
dan board gender tidak memiliki dampak
signifikan terhadap financial performance.

Salah satu kekurangan dari studi ini adalah
lamanya waktu penelitian yang relatif singkat jika
dibandingkan = dengan  penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian ini belum mencakup
banyak teori, referensi, jurnal, dan literatur
pendukung yang membatasi hasil yang optimal.

memberikan keuntungan bagi para pembaca, dan
berharap agar orang lain dapat mengembangkan
penelitian ini dengan hasil yang lebih baik.
Harapannya,  peneliti  berikutnya  dapat
melanjutkan pengembangan dan perluasan teori-
teori yang dapat digunakan sebagai pembanding
untuk membuat kesimpulan yang lebih optimal
dari hasil penelitian. Begitu juga, diharapkan
bahwa peneliti berikutnya akan memperluas
variabel-variabel yang dianggap berpengaruh
penting terhadap variabel yang sedang diselidiki
sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih
lengkap mengenai variabel tersebut.
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